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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka, kerangka teori dan kerangka 

konseptual tersebut di atas, pertanyaan penelitian dari penelitian ini 

adalah bagaimana pandemi COVID-19 mempengaruhi remaja 

dengan gangguan obsesif-kompulsif. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode 

literature review. Metode ini menggambarkan fokus topik tertentu 

atau tema keseluruhan dari perspektif dan latar belakang teoritis. 

Artinya penemuan teori atau artikel akan dijadikan dasar dalam 

kegiatan penelitian (Sarmawati & Ghozali, 2020) 

Jenis-jenis tinjauan pustaka meliputi tinjauan pustaka sistematis, 

tinjauan semi sistem, dan tinjauan komprehensif (Hannah, 2019). 

Metode review yang digunakan adalah System Literature Review 

(SLR). Menurut Kitchenham, metode tersebut diterapkan secara 

sistematis dengan mengikuti prosedur dalam proses tinjauan 

pustaka untuk menghindari bias dan pemahaman subjektif dari 

penelitian. 
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System Literature Review (SLR) adalah metode untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi dan menginterpretasikan topik. 

Agar mampu memberikan jawaban atas kajian yang telah mapan 

(Wijaya, 2020). 

Data yang diulas berasal dari berbagai sumber dalam bentuk 

literatur atau artikel yang diterbitkan, termasuk jurnal domestik dan 

internasional di database Willey, Science Direct, Google Scholar, 

Pubmeb, dan Elsevier. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui atau memahami 

dampak pandemi COVID-19 terhadap gangguan obsesif-kompulsif 

pada remaja. Variabel bebasnya adalah pandemi COVID-19, dan 

variabel terikatnya adalah gangguan obsesif-kompulsif remaja. 

B. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Table 1 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Populasi Remaja. Anak, dewasa dan 

lansia. 

Intervensi Pandemi COVID-19. Diluar Pandemi COVID-

19. 

Hasil ukur Obsessiv compulsive 

disorder pada remaja. 

Obsessiv compulsive 

disorder pada anak, 

dewasa dan lansia. 

Desain studi dan 

tipe publikasi 

Penelitian Kuantitatif, 

kualitatif , Deskriptif 

dan mexid method 

Bukan Penelitian 

Kuantitatif, kualitatif,  

mexid method study, 
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study. bentuk rct (Randomized 

Controlled Trial), tidak 

dalam bentuk abstrak 

saja. 

Tahun publikasi Publikasi 5 tahun 

terakhir mulai dari 

tahun 2016-202. 

Publikasi dibawah tahun 

2016. 

Bahasa  Bahasa Indonesia dan 

Bahasa inggris. 

Diluar Bahasa 

Indonesia dan Inggris. 

C. Strategi Pencarian Literatur 

Pencarian literature dilakukan secara online pada jurnal berbahasa 

inggris dan indonesia dari berbagai database seperti Willey, Science 

Direct, Google Scholar, Pubmeb, dan Elsevier dalam kurun waktu 5 

tahun terakhir (2016-2021). Keywords dalam pencarian literatur 

yaitu OCD, obsessive compulsive disorder, Impact Covid-19 OCD, 

obsesif kumpulsif dan kesehatan mental pandemi COVID-19.   

D. Penyeleksian literatur 

Penelusuran artikel publikasi akan dilakukan dengan 

Keywords dalam pencarian literatur yaitu OCD, obsessive 

compulsive disorder, Impact Covid-19 OCD, obsesif kumpulsif dan 

kesehatan mental pandemi COVID-19 pada database Willey, 

Science Direct, Google Scholar, Pubmeb, dan Elsevier.  

Tahap selanjutnya dilakukan screening yang meliputi 

screening duplikasi dan screening ketersediaan fulltext. Literatur 
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yang telah lolos screening selanjutnya diperiksa keterpenuhan 

kriteria inklusinya yaitu rentang waktu 5 tahun (2016-2021), 

berbahasa inggris atau Indonesia, tipe studi kuantitatif, deskriptif, 

kualitatif, kuantitatif dan mexid method Penyeleksian literatur 

dilakukan dengan menggunakan metode PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analysis). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Sintetis data 

Setelah artikel publikasi diperoleh dan dipilih melalui metode 

PRISMA, diringkas dalam bentuk table summary. Artikel penelitian 

yang relevan dengan tujuan penelitian dikumpulkan dan dibuat 

ringkasan yang dimuat dalam tabel summary. Tabel meliputi nama 

Identifikasi: Pencarian literatur dengan keywords OCD, obsessive compulsive 

disorder, Impact Covid-19 OCD, obsesif kumpulsif dan dampak covid pada 

gangguan mental.  Pencarian pada database Willey, Science Direct, Google 

Scholar, Pubmeb, dan Elsevier 

 573 Artikel hasil identifikasi  Screening: Artikel duplikasi 

dieliminasi 

370 Artikel  tanpa duplikasi  Screening: Artikel yang tidak 

tersedia fulltext dieliminasi 

103 Artikel fulltext hasil 

screening 

Eligibility: Artikel yg tidak 
memenuhi kriteria inklusi atau 
ada kriteria eksklusi dieliminasi 
  

21 Artikel terpilih disintesis 

secara kualitatif 

Gambar 1 Skema Penyeleksian Literatur 
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peneliti, tahun terbit jurnal, judul penelitian, motode serta ringkasan 

hasil temuan. Langkah selanjutnya artikel terpilih dianalisis, 

disintesis dan ditulis dalam bentuk narasi dengan cara 

membandingkan, mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan 

diantara artikel-artikel publikasi yg dipilih.  


